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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  hubungan antar morfologi tubuh dengan bobot ayam
Bangkok jantan, sebagai salahsatu bahan pertimbangan dalam menyeleksi dan menduga bobot badan
ternak ayam Bangkok. Materi penelitian  adalah  Ayam Bangkok jantan sebanyak 30  ekor, umur 12
bulan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif (pengukuran). pengambilan sampel ayam Bangkok
dilaksanakan dengan purposive sampling. Variabel yang diamati yaitu panjang  shank  (PS), Lebar Dada
(LeDa), Lingkar shank (LiSi), Panjang Dada (PaDa), Panjang tibia  (TiBi), Tinggi pundak  (TiPu), Lingkar
tibia (TiPi), Panjang Punggung (PaBa), Lingkar Dada (LiDa), Bobot Badan. Penelitian ini menggunakan
metode eksperimen dengan analisis data menggunakan analisis regresi – korelasi. Nilai korelasi yang sangat
lemah  menunjukkan hampir tidak adanya korelasi antara variabel yang diamati, dari hasil penelitian
ini didapatkan ada 3 variabel yang menunjukkan korelasi sangat lemah yaitu, bobot badan dengan
panjang shank (0,20), panjang tibia (0,08) dan panjang badan (0,21). Korelasi yang rendah antara bobot
badan dengan panjang shank, panjang tibia dan panjang badan mengindikasikan bahwa parameter tesebut
tidak bisa menduga bobot badan pada ayam Bangkok jantan.

Kata kunci: ayam Bangkok, korelasi, morfologi tubuh

ABSTRACT

The purpose of this research is to know the relationship between the morphology of the body with the
weight of the Bangkok male chicken body as a consideration in selecting the bodyweight of the male
Bangkok chicken cattle. The research material is a male Bangkok chicken of 30 tails, aged 12 months. This
research uses quantitative methods (measurements). Bangkok chicken Sampling is carried out with
purposive sampling; several body sizes then measured the selected samples. The observed parameters are
shank length (SL), chest width (CW), shank circumference (SC), chest-length (CL), tibia length (TL), shoulder
height (Trickery), tibia circumference (TiPi), back length (BL), chest circumference (CC), weight. The research
methods used are experimental with data analysis using correlation analysis. The fragile correlation
value indicates that there is almost no correlation between the variables observed; from the results of the
study, three variables are showing a very weak correlation i.e., bodyweight with a long shank (0.20), tibia
length (0.08) and body length (0.21). A low correlation between body weight and long shank length, tibia
length, and body length indicates that the parameter is not usable for bodyweight selection in male
Bangkok chicken.
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PENDAHULUAN

Ayam Bangkok merupakan ayam
introduksi dari Bangkok (Thailand). Meskipun
ayam Bangkok bukan ayam asli Indonesia, tetapi
kini telah menjadi salah satu jenis ayam lokal
karena sudah lama berada di Indonesia dan
dikawinkan dengan ayam lokal asli (ayam
kampung).   Keturunannya yang dikenal dengan
nama ayam Bangkok turunan tidak lagi sebesar
ayam Bangkok asli, namun masih memiliki
kelincahan, ketahanan tubuh, dan ketangguhan
seperti tetuanya.  Ayam Bangkok adalah hasil
persilangan antara ayam Melayu dengan ayam
lokal di daerah Ayutthaya, Bangkok Utara, yang
ternyata berhasil dikembangkan sebagai bibit
unggul, baik sebagai ayam petelur dan pedaging
maupun sebagai ayam aduan (Sitanggang et al.,
2015).  Ayam Bangkok mempunyai ciri
diantaranya, postur tubuh tegap besar, tinggi
mencapai 50-60 cm, jengger tidak bergerigi dan
terbagi menjadi tiga baris, paha gepeng tapi
kokoh dan kulit berwarna kemerah-merahan.
Pada bagian jengger, terdapat persentase
frekuensi jengger 100% untuk bentuk ayam
kapri di Indonesia dan Thailand. Hal ini terjadi
karena alel P kapri merupakan yang alel
dominan (Nishida et al., 1982).

Sifat kuantitatif merupakan salah satu
parameter yang penting dalam program
pemuliaan ayam. Ukuran tubuh merupakan
salahsatu sifat kuantitatif. Sifat kuantitatif
penting dalam bidang peternakan. Berdasarkan
penelitan sebelumnya, ukuran tubuh seperti
panjang femur, panjang shank, lingkar shank,
dan lingkar dada sangat berperan penting
dalam menduga produktivitas bobot Ayam
(Hummairah et al., 2015).

Berdasarkan latarbelakang tersebut,
Penulis berinisiatif melakukan riset dengan
judul “Hubungan antara Karakteristik
Morfologi dengan Bobot Badan Ayam Bangkok
Jantan”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  hubungan antar morfologi anggota
tubuh dengan bobot ayam Bangkok jantan
sebagai salahsatu bahan pertimbangan dalam
menyeleksi dan menduga bobot badan ternak
ayam Bangkok.

METODE PENELITIAN

Materi Penelitian
Materi penelitian  yang digunakan yaitu

ayam Bangkok pejantan berjumlah 30 ekor,

umur 12 bulan. Penelitian ini menggunakan,
meteran, kamera, timbangan digital, calculator,
alat tutlis menulis serta lembar tabel untuk
mengisi data hasil pengukuran.

Sumber dan Jenis Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan metode

kuantitatif/pengukuran. Lokasi penelitian dan
penentuan sampel ayam Bangkok mengguna-
kan purposive sampling. Pengambilan kriteria
sampel penelitian ayam Bangkok jantan
berdasarkan ciri-ciri  tertentu yaitu jenis
kelamin jantan dan sudah dewasa. Ayam
Bangkok yang memenuhi kriteria penelitian
diukur bagian-bagian tubuhnya (gambar 1) dan
dilakukan penimbangan  .

Gambar 1. Pengukuran Ukuran-ukuran tubuh
ayam Bangkok jantan

Keterangan :
1. Panjang  shank  (PS); 2, Lingkar shank (LiSi);
3. Panjang tibia  (TiBi); 4. Lingkar tibia (TiPi);
5. Lingkar Dada (LiDa); 6. Lebar Dada (LeDa);
7. Panjang Dada (PaDa); 8. Tinggi pundak
(TiPu); 9. Panjang Punggung (PaBa)

Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian ini adalah melakukan

penelitian pendahuluan sebagai bentuk acuan
laporan untuk pra penelitian, memilih ternak
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bernilai ekonomis, seperti bobot badan dan
ukuran tubuh.

Tabel 1. Nilai Rataan dan Simpangan Baku
Ukuran Dimensi Tubuh Ayam
Bangkok Jantan.

Dimensi Tubuh Rataan dan
Simpangan Baku

Bobot badan (kg) 2,73 ±0,29
Tinggi pundak  (cm) 38,00 ±2,10
Panjang badan (cm) 22,20 ±2,23
Panjang shank (cm) 12,17 ±0,59
 Lingkar shank (cm) 6,50 ± 0,86
 Panjang tibia (cm) 14,00 ± 1,78
 Lingkar tibia (cm) 17,30 ± 2,42
 Lingkar dada (cm) 36,17 ± 2,15
 Lebar dada (cm) 12,43 ± 2,69
 Panjang dada (cm) 20,67 ± 1,42

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
beberapa sifat kuantitatif morfologi ayam
Bangkok jantan yang diamati diantaranya
adalah ukuran permukaan tubuh. Rataan
ukuran permukaan tubuh dan simpangan baku
meliputi: panjang shank, lingkar shank, panjang
tibia, lingkar tibia, lingkar dada, lebar dada,
panjang dada, tinggi pundak dan panjang badan.
Karakteristik ukuran tubuh ternak ayam
bangkok hasil penelitian bisa menjadi salahsatu
dasar untuk mengetahui morfologi ayam
Bangkok secara umum. Lebih lanjut Nishida
et al.  (1982) menjelaskan bahwa ukuran tubuh
setiap ternak unggas yang meliputi . panjang
shank, lingkar shank, panjang tibia, lingkar
tibia, lingkar dada, lebar dada, dan panjang dada
mencirikan jenis/ rumpun ternak yang
dikelompokkan dalam satu rumpun yang sama.

Bobot Badan. Ayam Bangkok jantan
memiliki rataan bobot badan yaitu 2,73 ±0,29
kg. Hasil penelitian pengukuran bobot badan
lebih rendah dari hasil yang didapat oleh Rahmat
(2003) yang mendapatkan hasil 3 - 4,5 kg.
Perbedaan hasil penelitian disebabkan karena
adanya perbedaan genetik, lingkungan tempat
pengambilan data, mapun interaksi genetik dan
lingkungan. Hal ini sesuai dengan pendapat
Junaedi (2018) bahwa perbedaan lingkungan,
parents, genetik, dan konsumsi pakan menjadi
salahsatu faktor terjadinya keragaman pada
ternak.

Rendahnya nilai bobot badan hasil
penelitian menunjukkan produktivitas ternak

ayam Bangkok sebanyak 30 ekor di Kabupaten
Kolaka, melakukan pengukuran dimensi tubuh
ternak dan melakuan penimbangan bobot
badan, melakukan pencatatan atau recording,
melakukan pengolahan data.

Variabel Penelitian
Variabel yang diukur pada riset ini meliputi

morfologi tubuh ayam Bangkok jantan yang
terdiri dari: (1) panjang  shank  (PS), (2) Lingkar
shank (LiSi), (3) Panjang tibia  (TiBi), (4)
Lingkar tibia (TiPi), (5) Lingkar Dada (LiDa),
(6) lebar dada (LeDa). (7) Panjang Dada (PaDa),
(8) tinggi pundak  (TiPu), (9) panjang punggung
(PaBa), (10) Bobot Badan; dan Korelasi Bobot
Badan dengan Ukuran Tubuh Ayam Bangkok
Jantan.

Analisis Data
Jenis penelitian ini menggunakan metode

eksperimental. Data dianalisis menggunakan
analisis regresi-korelasi berdasarkan rumus
Gomez dan Gomez (1996). Koefisien korelasi
dihitung dengan menggunakan SPSS versi 25.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Morfologi Tubuh Ayam Bangkok Jantan
Morfologi merupakan ilmu yang memelajari

bentuk tubuh ternak. Tubuh ternak dibentuk
oleh tulang dan otot. Jarak antar tulang atau
antar persendian digunakan sebagai parameter
pertumbuhan ternak. Parameter pertumbuhan
ternak merupakan hasil pengukuran jarak
antar tulang atau antar persendian yang disebut
dengan ukuran-ukuran tubuh. Ukuran-ukuran
tubuh merupakan faktor yang berkaitan erat
dengan kinerja pertumbuhan ternak sehingga
digunakan dalam performance test.

Sifat morfologi ini sangat mendukung
berbagai korelasi ukuran tubuh dan
pertumbuhan ayam.  Recording morfologi tubuh
ayam lokal (ayam bangkok) perlu dilakukan
sebagai bahan informasi bagi orang yang
berkecimpung bidang pemuliaan ternak ayam
Bangkok. Program pemuliaan ternak tidak
terlepas dari data kuantitatif suatu ternak. Data
kuantitatif ternak digunakan untuk
mengidentifikasi nilai ekonomis dan nilai
performans suatu ternak. Sebagaimana yang
dikemukakan oleh Sitanggang et al., (2015)
bahwa untuk meningkatkan sumberdaya ayam
lokal, perlu dilakukan langkah recording
karakteristik morfologi ayam- ayam lokal yang
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berupa pembentukan otot sangat rendah.  Salah
satu yang sangat mempengaruhi adalah adanya
temperatur lingkungan yang tinggi saat
penelitian.  Lebih lanjut Tamzil (2014)
mengemukakan bahwa unggas tidak memiliki
kelenjar keringat, dan hampir semua tubuh
unggas ditutupi oleh bulu. Oleh karena itu,
pembuangan panas tubuh ke lingkungan sulit,
dan unggas cukup rentan terhadap stres panas.
Demikian juga Aryania et al. (2019) melaporkan
bahwa temperatur lingkungan yang tinggi
memiliki dampak negatif pada kondisi fisiologis
(aktivitas metabolisme dan hormonal, dan
kontrol suhu tubuh) dan produktivitas ayam.
Stres panas adalah masalah unggas utama di
seluruh dunia, terutama pada ayam broiler dan
petelur. Stres panas dapat terjadi kapan saja
ketika suhu lingkungan melebihi batas zona
nyaman (>28°C).  Stres panas pada ayam dapat
menyebabkan gangguan pertumbuhan,
penurunan kualitas telur, dan kematian.

Panjang Badan. Hasil penelitian
menunjukkan rataan panjang badan ayam
Bangkok jantan adalah 22,20±2,23 cm. Pada
berberapa hasil penelitian melaporkan bahwa
panjang tulang punggung ayam Bangkok
sebesar 22,40 ± 2,16 cm. Panjang badan pada
ayam akan meningkat seiring dengan
pertambahan umur, Semakin bertambahnya
umur ayam, panjang badan juga meningkat.
Panjang badan dikukur dari tulang ekor sampai
tulang pundak. Panjang badan pada ayam
berkaitan dengan panjang tulang punggung.
Pertumbuhan panjang badan pada ayam
Bangkok lebih cepat dibanding ayam lokal
lainnya. Sehingga untuk meningkatkan
performans ayam lokal, peternak biasanya
menggunakan ayam Bangkok sebagai pejantan
dalam persilangan ayam lokal.

Tinggi Pundak.  Rataan tinggi pundak
ayam Bangkok jantan  adalah 38,00 ± 2,10 cm.
Pengukuran tinggi pundak ayam Bangkok
dimulai dari tanah sampai pada tulang pundak
ayam. Salahsatu ciri khas ayam Bangkok adalah
tubuh tinggi dan berdiri tegak. Karakteristik
tubuh tegak pada ayam Bangkok
mempengaruhi penampakan yang tegak pada
ayam Bangkok. Hal ini sesuai pendapat
Permatasari et al., (2013) bahwa ukuran
morfologi tubuh ternak unggas mencirikan
suatu rumpun tertentu.

Tinggi pundak menggambarkan tingkat
laju pertumbuhan pada ayam. Laju
pertumbuhan pada ayam bisa diketahui dengan
mengukur tinggi pundak. Pertumbuhan ayam

bangkok yang cepat menjadi indikator
kemampuan ayam Bangkok memproduksi
hormon insulin. Hal ini sejalan dengan pendapat
Daryono et al., (2010) bahwa hormon insulin
menjadi indikator kemampuan tumbuh dan
berkembang pada tubuh ayam.

Panjang Shank dan Lingkar Shank.
Panjang shank ayam Bangkok jantan adalah
12,17 ±0,59 cm. Hasil penelitian tersebut lebih
tinggi dibanding hasil penelitian Sitanggang et
al. (2015) 106,59A±10,853 dengan kisaran rataan
10,15 cm.  Namun pada lingkar shank hasil
penelitian pada ayam Bangkok jantan 6,50±0,86
cm.  Hasil penelitian morfologi ayam Bangkok
yang telah dilakukan lebih kecil dari riset yang
dilakukan oleh Sitanggang et al. (2015) yang
memperoleh nilai 68,80±5,723 dengan kisaran
rataan 8,31 cm.  Ukuran panjang shank dan
lingkar shank adalah bagian terpenting pada
ayam dalam menopang tubuhnya sehingga
dapat meningkatkan produktivitas ayam.
Panjang shank dan panjang paha merupakan
morfologi ayam yang berperan dalam
produktivitas. Panjang shank dan lingkar shank
yang besar menjadi salahsatu ciri khas yang
dimiliki oleh ayam Bangkok, sehingga ayam
Bangkok dikenal juga sebagai salahsatu tipe
ayam aduan. Kemampuan bertarung ayam
Bangkok didukung oleh bentuk morfologi yang
kompak dan besar.

Panjang Tibia dan Lingkar Tibia. Ayam
Bangkok jantan memiliki panjang tibia 14,00
±1,78 cm dan lingkar tibia yaitu 17,30±2,42 cm.
Panjang tibia pada ayam Bangkok hasil
penelitian lebih rendah dari hasil yang diperoleh
Sitanggang et al. (2015) dengan panjang tibia
pada ayam Bangkok adalah 144,78A ±10,154
atau rataan 7,01.  Adanya perbedaan ukuran
tubuh ini selain dipengaruhi faktor genetik, juga
dapat dipengaruhi faktor manajemen dan
pemberian pakan. Hal ini sesuai pendapat
Pagala et al., (2015) bahwa Faktor genetik dan
lingkungan mempengaruhi keragaman hewan.
Pendapat ini didukung oleh Putri (2010) bahwa
performans sifat kuantitatif ukuran tubuh
dipangaruhi oleh genetik, lingkungan dan
interaksi keduanya. Secara genetik, bentuk tibia
dan lingkar tibia pada ayam Bangkok memiliki
ciri khas tersendiri dibanding ayam lokal
lainnya. Pecinta ayam aduan biasanya
menggunakan tibia sebagai penciri kemampuan
beradu pada ayam Bangkok. Sisik tibia yang
memiliki model tertentu dan bentuk yang unik
menjadi penilaian tersindiri oleh pecinta ayam
Bangkok.
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Lingkar Dada, Lebar Dada, dan
Panjang Dada. Ukuran lingkar dada ayam
Bangkok jantan adalah 36,17±2,15 cm, lebar
dada 12,43± 2,69 cm dan panjang dada 20,67±
1,42 cm. Perbedaan ini disebabkan karena
adanya perbedaan genetik. Lingkar, lebar, dan
panjang dada pada ayam digunakan untuk
menaksir berat daging pada ayam. Dada
merupakan salahsatu bagian karkas ayam yang
memiliki daging yang banyak. Dada yang besar
pada ayam Bangkok bisa digunakan sebagai
salahsatu bangsa ayam lokal sebagai penghasil
daging. Program pemuliaan melalui proses
presilangan dan seleksi ayam Bangkok bisa
mempercepat peningkatan produktivitas ayam
Bangkok sebagai ayam pedaging.

Korelasi Bobot Badan dengan Ukuran
Tubuh Ayam Bangkok Jantan.

Performa ayam bankok sangat dipengaruhi
juga faktor gen dalam mengekspresikan
ukuran-ukuran tubuh.  Sebagaimna Jakaria et
al. (2012) menyatakan bahwa keberadaan gen
harus dibuat dan dapat digunakan sebagai
penanda gen yang secara ekonomis sangat
penting sebagai bentuk dukungan dalam sistem
pembiakan modern.  Program berkembang-
biakan yang juga membantu seperti gen Na
diperlukan untuk mendukung konservasi dalam
upaya dan perbaikan utilitas pada ayam.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan
tiga hasil korelasi bobot badan ayam Bangkok
jantan dengan morfologi tubuh ayam Bangkok
yaitu korelasi tinggi, rendah dan sangat rendah.
Hasil perhitungan koefisien korelasi tercantum
pada tabel 2.

Korelasi Tinggi. Koeûsien korelasi bobot
badan ayam Bangkok dengan ukuran morfologi
tubuh ayam Bangkok yang memiliki korelasi
tinggi (P < 0.01) pada penelitian ini yaitu

korelasi bobot badan dengan lingkr tibia (0,74),
lingkar dada  (0,72), lebar dada (0,78), dan
panjang dada (0,73). Menunjukkan bahwa hasil
korelasi beberapa variabel diatas adalah korelasi
positif atau menunjukkan korelasi kuat. Hal
tersebut sesuai dengan  kriteria (Sarwono, 2006)
menunjukkan nilai Korelasi kuat yaitu (0,50 –
0,75).  Penelitian tersebut hampir sama dengan
hasil Lbe dan Nwakalor (1986) pada risetnya
mendapatkan nilai korelasi panjang badan
dengan bobot badan 0,99 penggunaan sampel
ayam Broiler selama dua belas minggu.

Korelasi bobot badan dengan bagian bagian
dada pada ayam Bangkok tersebut menunjuk-
kan korelasi sangat nyata. Sebagaimana yang
dikemukakan oleh Supranto (1996) hubungan
yang positif dan mendekati nilai satu memiliki
korelasi sangat nyata.    Hal ini juga sesuai
dengan hasil penelitian Gizaw et al. (2008) yang
melaporkan bahwasanya bobot badan dengan
bagian tubuh pada dada berkorelasi tinggi.

Nilai korelasi yang tinggi antara bobot
badan dengan lingkar dada, panjang dada dan
lebar dada pada ayam Bangkok jantan hasil
penelitian, bisa dijadikan sebagai parameter
dalam seleksi dan pendugaan bobot badan. Nilai
korelasi yang tinggi juga memiliki banyak
kegunaan diantaranya untuk menaksir/ mem-
prediksi prestasi suatu ternak. Hasil penelitian
ini sejalan dengan pendapat Permatasari et al
(2013) bahwa korelasi yang tinggi antara
morfologi tubuh dengan bobot badan pada ayam
bisa dijadikan sebagai parameter untuk
menaksir bobot badan. Lebih lanjut pembuktian
peran ayam bangkok jantan sebagaimana yang
dilaporkan Lapihu et al.  (2019) bahwa
penggunaan pejantan Bangkok dalam
persilangan dapat meningkatkan bobot badan
sebagai efek heterosis. Sifat heterosis yang baik
pada keturunan ayam Bangkok bisa berpeluang

Tabel 2. Koefisien korelasi antar dimensi tubuh ayam Bangkok jantan

Korelasi antar ukuran tubuh ayam Bangkok Nilai korelasi Keterangan

Korelasi Bobot badan - panjang shank 0,20 sangat rendah
Korelasi Bobot badan - lingkar shank 0,43 rendah
Korelasi Bobot badan - panjang Tibia 0,08 sangat rendah
Korelasi Bobot badan - Lingkar Tibia 0,74 tinggi
Korelasi Bobot badan - Lingkar Dada 0,72 tinggi
Korelasi Bobot badan - Lebar Dada 0,78 tinggi
Korelasi Bobot badan - Panjang Dada 0,73 tinggi
Korelasi Bobot badan - Tinggi Pundak 0,35 tinggi
Korelasi Bobot badan - Panjang Badan 0,21 sangat rendah
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untuk diwariskan dengan menyilangkan ayam
Bangkok dengan bangsa ayam yang memiliki
kekerabatan jauh. Hal ini sejalan dengan
pendapat Zainal et al., (2021) bahwa sifat
heterosis positif bisa didapatkan dengan
menyilangkan ternak yang memiliki keke-
rabatan jauh. Begitupula pendapat Banjarnahor
et al., (2014) bahwa ternak yang emiliki
keragaman dekat kecil untuk menghasilkan
sifat heterosis positif.

Korelasi Rendah. Sesuai dengan nilai
standar korelasi rendah yaitu > 0,25 – 0,5
(Sarwono, 2006), dari hasil penelitian ini
didapatkan korelasi bobot badan dengan ukuran
morfologi ayam Bangkok yang rendah yaitu
bobot badan dengan lingkar shank (0,43) dan
bobot badan dengan tinggi pundak (0,35). Nilai
hasil penelitian ini menunjukkan korelasi positif
tetapi nilai korelasinya lemah atau cukup.
Panjang shank mempunyai korelasi yang positif
dengan bobot badan.

Ukuran panjang shank dan lingkar dada
penting dalam hubungannya dengan bobot
badan.  Korelasi antara morfologi tubuh dan
bobot badan tidak lepas dari pengaruh nilai
heritabilitas sifat keragaman genetik.  Ayam
Bangkok jantan pada berbagai persilangan
sering digunakan sebagai indikator dalam
meningkatkan performa keturunan yang
dihasilkan.  Sebagaimana  Soeroso  et al.  (2009)
menyatakan bahwa Keragaman genetik pada
ternak menjadi peluang yang baik untuk
meningkatkan mutu genetik.

Korelasi Sangat Rendah. Nilai korelasi
yang sangat lemah  menunjukkan hampir tidak
adanya korelasi antara variabel yang diamati,
dari hasil penelitian ini didapatkan ada 3
variabel yang menunjukkan korelasi sangat
lemah yaitu, bobot badan dengan panjang shank
(0,20), panjang tibia (0,08) dan panjang badan
(0,21). Korelasi yang rendah antara bobot badan
dengan panjang shank, panjang tibia dan
panjang badan mengindikasikan bahwa
parameter tesebut tidak bisa digunakan untuk
seleksi bobot badan pada ayam Bangkok. Lebih
lanjut Sitanggang et al. (2015) menyatakan
bahwa korelasi yang rendah pada ukuran tubuh
tidak bisa dijadikan sebagai penduga bobot
badan. Adanya perbedaan kerangka penyusun
tubuh dipengaruhi oleh genetik dan lingkungan.

SIMPULAN

Korelasi antara bobot badan dengan
morfologi ayam Bangkok jantan semuanya
bernilai positif (berkorelasi). Nilai korelasi tinggi
adalah bobot badan dengan lingkar tibia (0,74),
lingkar dada (0,72), lebar dada (0,78), dan
panjang dada (0,73). Nilai korelasi rendah
adalah bobot badan dengan lingkar shank (0,43)
dan tinggi pundak (0,35), sedangkan nilai
korelasi sangat rendah adalah bobot badan
dengan panjang shank (0,20), panjang tibia (0,08)
dan panjang badan (0,21).

SARAN

Sebagai bahan pertimbangan dalam
menduga bobot badan ternak ayam Bangkok
jantan, maka parameter yang bisa digunakan
adalah lingkar tibia, lingkar dada, lebar dada,
dan panjang dada.
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